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ABSTRAK 

Tuti Hardianti, NPM :1301240073 . Upaya Meningkatkan Minat Belajar Anak 

Dalam Menggambar Dengan Menggunakan Pinsil Warna Di RA  Kab. 

Simalungun. 

Pendidikan anak usia dini hendaknya dapat mengembangkan seluruh aspek 

perkembangan kemampuan anak, baik itu perkembangan sosial-emosional, 

perkembangan kognitif, perkembangan fisik, perkembangan motorik maupun bahasa. 

Dan di RA Al Ikhlas Timbaan I Kerasaan Kab. Simalungun minat belajar anak masih 

rendah.  Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk meningkatkan minat belajar anak 

dalam menggambar menggunakan pinsil warna.  Penelitian ini merupakan Penelitian 

Tindakan Kelas, dengan subjek penelitian anak didik yang berjumlah 20 orang usia 5-6 

tahun kelompok B RA Al Ikhlas Timbaan Kerasaan Kab. Simalungun tahun pelajaran 

2016/2017. Penelitian ini bersifat kolaboratif antara peneliti, guru dan teman sejawat. 

Prosedur penelitian dilakukan dengan menggunakan pendekatan kualitatif dan 

kuantitatif, untuk mendapatkan data dan analisis melalui observasi dan dokumentasi. 

Pelaksanaan penelitian dilakukan melalui tiga  siklus yang dirancang secara sistematis 

dengan  4 tahapan yaitu perencanaan,  pelaksanaan, observasi, dan  refleksi.     Hasil 

penelitian  PTK mengenai  minat belajar  anak dengan menggunakan pinsil warna dalam 

menggambar yaitu sebelum tindakan, anak yang berkembang  sesuai harapan  dan anak 

yang berkembang  sangat baik  rata- rata 45 %, siklus I anak yang berkembang sesuai 

harapan dan  anak yang berkembang  sangat baik rata-rata 55 %, dan siklus II anak 

yang berkembang sesuai harapan dan anak yang berkembang sangat baik rata-rata 70 

%, dan siklus III anak yang berkembang sesuia harapan dan berkembang sangat baik 

rata-rata 85%.  Simpulan penelitian ini adalah dengan menggunakan pinsil warna 

dalam menggambar di RA Al Ikhlas Timbaan Kerasaan  Kab. Simalungun dapat 

meningkatkan minat belajar anak.. 

 

Kata Kunci : Minat Belajar Anak,  Menggambar, Pinsil Warna 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

ABSTRACT 

Tuti Hardianti. Efforts to Improve Interest Study Child In The Draw Use 

Colour Pencil  In RA  Al Ikhlas Timbaan I Kerasaan Kab. Simalungun. 

Education  early age child wish can develop all aspect development child ability, 

this kind development social-emotional, development cognitive, development fhisic, 

development motor and development language. And in RA Nurul Hidayah Afd III Kab. 

Simalungun ability language child see low, ass in related, know letter and imitate 3-4 

sentence order and other. This research was conducted in order to efforts improve 

interest study child in the draw use colour pencil. This study is classroom action 

research, the research subject the student jumlah twenty people group B age five-six old 

RA Al Ikhlas Timbaan Kerasaan  Kab. Simalungun academic year 2016/2017. This 

research  is  a collaboration  between   researcher,  teachers  and   peers. Procedures 

performed  research using qualitative and quantitative approaches, to obtain the data 

and analysis through observation, interview and documentation, Implementation 

research is done through two cycles systematically designed with four  stages of 

planning, implementation, observation and reflection.  Research procedures conducted 

using qualitative and quantitative approaches, to get the data and analysis through 

observation and documentation.   Result of research on increasing interest study child  in 

the draw use colour pencil that is growing as expected children and children who grow 

very well on average 45%, the first cycle children grow as expected and very good 

growing children 55%, and the second cyicle children grow as expected and very good 

kid growing 70%, and three cycle children grow as expected and very good growing 

children 85%. The conclusions of this research is by draw use colour pencil can effort  

interet study child in  RA Al Ikhlas Timbaan I Kerasaaan Simalungun. 
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BAB  I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan anak usia dini diarahkan untuk memfasilitasi pertumbuhan dan 

perkembangan jasmani dan rohani anak usia dini agar dapat tumbuh kembang 

secara sehat dan optimal sesuai dengn nilai, norma, dan harapan masyarakat. 

Anak yang berusia 5-6 tahun memiliki masa  perkembangan kecerdasan yang 

sangat pesat sehingga masa ini disebut golden age (masa emas).  
1
 

 Sebagai orang tua kita harus memberikan pendidikan yang baik kepada 

anak, agar anak kelak menjadi orang yang berilmu pengetahuan yang tinggi. 

Karena Allah Swt akan mengangkat derajat orang-orang yang berilmu, 

sebagaimana firman Allah dalam Suroh Al mujadalah ayat 11 yaitu :  

 

 

 

 

 

Artinya : Hai orang-orang yang beriman apabila dikatakan kepadamu 

“Berlapang-lapanglah dalam majlis maka lapangkanlah niscaya Allah akan 

memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan “Berdirilah kamu” maka 

berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman 

diantaramu dan orang-orang yang beriman diantaramu dan orang-orang yang 

diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha Mengetahui apa 

yang kamu kerjakan.
2
   

 Usia 4-6 tahun merupakan masa peka yang penting bagi anak untuk 

mendapatkan pendidikan, pengalaman yang diperoleh anak dari lingkungan, 

termasuk stimulasi yang diberikan oleh orang dewasa, akan mempengaruhi 

kehidupan anak dimasa yang akan datang, oleh karena itu diperlukan upaya yang 

mampu memfasilitasi anak dalam masa tumbuh kembangnya berupa kegiatan 

                                                             
1
 Soegeng Santoso, Dasar-Dasar Pendidikan TK (Jakarta : Universitas Terbuka,  2009) h. 

2.18  
2
 Qur’an . Suroh Al mujadalah . ayat 11 



 

 
 

pendidikan dan pembelajaran sesuai dengan usia, kebutuhan dan minat anak.
3
  

         Minat merupakan salah satu faktor yang sangat berperan dalam proses 

belajar mengajar. Minat pada dasarnya adalah penerimaan akan suatu hubungan 

antara diri sendiri dengan sesuatu diluar diri. Minat merupakan ciri–ciri keinginan 

yang dilakukan melalui tindakan seorang individu yang dicobanya, dan ditujukan 

pada hal-hal yang disukainya. Minat merupakan kesadaran seseorang bahwa suatu 

objek seseorang, suatu soal atau situasi mengandung sangkut paut dirinya.
4
  

 Minat dapat didefenisikan secara sederhana yaitu kecenderungan individu 

untuk memusatkan perhatian rasa lebih suka dan rasa ketertarikan terhadap suatu 

objek atau situasi tertentu. Jadi minat anak perlu dikembangkan  dalam proses 

belajar mengajar agar pembelajaran dapat dengan mudah dipahami dan dimengerti 

oleh anak.
5
             

           Belajar sebagai proses manusiawi memiliki kedudukan dan peran yang 

penting baik dalam kehidupan anak maupun orang dewasa. Pakar psikologi 

melihat perilaku belajar sebagai proses psikologi individu dalam interaksinya 

dengan lingkungan secara alami dan ditandai dengan adanya interaksi individu 

dengan lingkungan belajar yang sengaja diciptakan.
6
               

           Dalam melaksanakan kegiatan belajar pendidikan prasekolah pada 

dasarnya mengutamakan bermain sambil belajar dan belajar sambil bermain. 

Bermain merupakan kegiatan yang menyenangkan bagi anak, melalui bermain 

anak memperoleh kesempatan untuk bereksplorasi,  menemukan, 

mengekspresikan perasaan dan berkreasi. Selain itu, bermain juga dapat 

membantu anak mengenal dirinya dan dengan siapa anak hidup serta lingkungan 

tempat tinggalnya.
7
           

           Anak Usia Dini sebagai calon generasi muda harus diberikan ruang ilmu 

                                                             
3 Asmawati, Luluk  et al, Pengelolaan  Kegiatan Pengembangan  Anak Usia Dini 

(Jakarta: Universitas Terbuka, 2012) h.1.3 

 
4
 Chaplin dkk. Buku Pintar Memahami Psikologi Anak Didik : Panduan Sukses Menjadi 

Guru. 2011, h. 23 
5
 Ibid 

6
 Udin S. Winataputra, dkk. Teori Belajar dan Pembelajaran (Jakata : Universitas 

Terbuka 2009) h. 1.5  
7
 Asmawati,Luluk  et al Pengelolaan Kegiatan Pengembangan Anak Usia Dini (Jakarta: 

Universitas Terbuka, 2012) h.1.3 



 

 
 

yang lebih luas agar mereka dapat menggali potensi yang ada pada diri mereka. 

Agar anak mempunyai daya tarik terhadap pembelajaran untuk meningkatkan 

perkembangannya maka harus ada sesuatu yang dapat menarik perhatian anak 

sehingga anak dapat mengikuti kegiatan pembelajaran dengan sangat 

menyenangkan dan tidak monoton.
8
      

 Dan salah satu kegiatan pembelajaran yang dapat menarik dan 

menyenangkan bagi anak adalah kegiatan menggambar. Karena dalam 

menggambar anak akan dapat menuangkan imajinasinya dan daya pikirnya sesuai 

dengan kemauannya.           

          Menggambar adalah membuat gambar. Kegiatan ini dilakukan dengan cara 

mencoret, menggores, menorehkan benda tajam ke benda lain dan memberi warna 

sehingga menimbulkan gambar. Anak-anak akan merasa senang setelah 

menggambar karena hal itu menjadi suatu cara berkomunikasi kepada orang lain.
9

 Elemen warna dan gambar merupakan hal yang sangat menarik bagi 

kehidupan anak usia dini. Anak akan lebih tertarik untuk berkomunikasi dengan 

luar dirinya, mengungkapkan  perasaannya melalui gambar ataupun warna. Hal ini 

dapat dibuktikan melalui pengamatan bahwa anak sejak kecil sudah membuat 

gambar melalui coret - mencoret. Hal ini menandakan bahwa anak tersebut sudah  

mampu mengungkapkan isi hatinya, dan dihari kemudian mereka sudah mampu 

mengungkapkan visualnya melalui coreng moreng dan pewarna, karena hal 

tersebut sangat menarik bagi dirinya.
10

      

 Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa minat  adalah 

kecenderungan seseorang untuk memusatkan perhatian agar lebih tertarik 

terhadap suatu kegiatan, sedangkan belajar merupakan suatu proses psikologi 

seseorang dengan lingkungan belajar, dan menggambar suatu kegiatan membuat 

gambar yang dapat meningkatkan minat belajar anak.     

           Berdasarkan hal  inilah  saya  melakukan penelitian  melalui kegiatan 

menggambar menggunakan pinsil warna yang sangat membantu dalam 
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meningkatkan minat belajar anak. Karena bentuk gambar dan warna yang 

disesuaikan minat anak, menarik dan menyenangkan serta  disesuaikan dengan 

kondisi anak.
11

       

 Kenyataannya saat ini peneliti  menemukan pada RA Al Ikhlas Timbaan 

Kerasaan I Kab. Simalungun khususnya di kelas B, minat belajar anak masih 

rendah. Hal ini terjadi karena selama ini kegiatan pembelajaran  yang  dilakukan 

kurang menarik minat anak. Dan pengelolaan kelas yang bersifat monoton, serta 

metode yang digunakan masih kurang tepat.  Pembelajaran yang dilakukan di RA 

Al Ikhlas Timbaan masih mnegutamakan bidang akademis sebagai tuntutan dari 

orang tua.          

 Berdasarkan uraian diatas saya akan melakukan penelitian yang berbentuk  

reflektif dengan  melakukan tindakan-tindakan  tertentu  untuk  memperbaiki  dan 

meningkatkan minat belajar anak dan proses pembelajaran yang profesional, 

adapun  penelitian ini berjudul: “Upaya Meningkatkan Minat Belajar Anak 

Melalui Kegiatan Menggambar Dengan Menggunakan Pinsil Warna Di RA 

Al Ikhlas Timbaan Kerasaan I Kab. Simalungun”. 

B. Identifikasi Masalah               

       Berdasarkan pengamatan yang telah dilakukan, maka saya akan 

mengidentifikasi beberapa masalah di RA Al Ikhlas yang teridentifikasi, 

antara lain :        

 1. Minat belajar anak dalam menggambar masih rendah.  

     Penggunaan pinsil warna dalam menggambar masih kurang maksimal. 

 2. Kegiatan pembelajaran yang kurang menarik 

     Kegiatan pembelajaran diupayakan dengan kegiatan yang dapat menarik  

         anak-anak.  

3. Pengelolaan kelas yang bersifat monoton  

    Pengelolaan kelas  dirancang dengan bentuk yang bervariasi.   

4. Metode yang digunakan kurang tepat 
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    Mencari metode yang lebih tepat untuk meningkatkan kegiatan    

    pembelajaran.  

C. Rumusan Masalah       

 Adapun yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 

“Apakah dengan kegiatan menggambar menggunakan pinsil warna dapat 

meningkatkan minat belajar anak di RA Al Ikhlas Timbaan Kerasaan I  

Kabupaten Simalungun’’. 

D. Cara Memecahkan Masalah        

   Setelah teridentifikasi  dan dirumuskan masalah yang terdapat di RA Al 

Ikhlas Timbaan Kerasaan I, maka perlu dicarikan cara memecahkan masalah yang 

ada dengan mengkaji teori dan hasil penelitian yang relevan, berdiskusi dengan 

teman sejawat dan menggali pengalaman sendiri.
12

 Dari uraian tersebut maka cara 

pemecahan masalah yang dilakukan peneliti yaitu dengan penggunaan pinsil 

warna yang harus menarik, disukai anak, sesuai dengan kondisi anak dan sesuai 

dengan kebutuhan, sehingga merespon ketika kegiatan pembelajaran sedang 

berlangsung sehingga minat belajar anak berkembang sesuai yang diharapkan. 
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Diagram I : Kerangka Pemecahan Masalah13 

 

 

 

 

 

 

 

F. Hipotesis Tindakan  

  

 

 

       

Evaluasi Efek 

      Evaluasi Awal                   Evaluasi Akhir  

 

E. Hipotesis Tindakan         

           Berdasarkan kerangka berfikir tersebut di atas maka hipotesis tindakan 

yang diajukan adalah sebagai berikut :Untuk meningkatkan minat belajar anak 

melalui kegiatan menggambar dengan menggunakan pinsil warna.  

 

F. Tujuan Penelitian             

       Adapun tujuan penelitian dari perbaikan pembelajaran adalah untuk 

meningkatkan  minat belajar anak dalam menggambar menggunakan pinsil warna 

di RA Al Ikhlas Timbaan Kerasaan Kab. Simalungun.  
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Keadaan Sekarang Hasil Perlakuan  

1. Minat belajar anak 

dinilai masih rendah 

 

2. Proses pembelajaran 

kurang menarik 

 

3. Kegiatan 

menggambar bersifat 

monoton 

 

4. Kegiatan 

menggambar kurang 

menarik 

 

 

 

 

 

   

1. Mengarahkan  minat 

belajar anak melalui 

kegiatan 

menggambar 

2. Proses pembelajaran 

yang menarik 

 

3. Mendesain ulang 

kelas sehingga anak 

merasa nyaman 

 

4. Mengembangkan 

metode yang tepat 

 

1.    Minat belajar anak 

sudah meningkat 

 

2.     Kegiatan 

pembelajaran yang 

menarik 

3. Anak merasa 

nyaman dengan 

pengelolaan kelas  

 

4. Metode yang 

digunakan sudah 

tepat 



 

 
 

G.  Manfaat Penelitian         

      1. Manfaat Teoretis 

a.   Untuk menghasilkan pengetahuan empirik, teori, konsep metodologi, 

model dan informasi baru yang memperkaya ilmu pengetahuan, 

teknologi dan atau kesenian. 

b.   Untuk memahami, memecahkan dan mengantisipasi masalah. 

c.   Menambah wawasan untuk mendukung dan mengembangkan potensi 

dalam diri anak. 

d.   Meningkatan mutu pendidikan di sekolah dengan menerapkan    

pelajaran aktif kreatif dan inovatif.   

      2. Manfaat Praktis 

 a. Manfaat bagi anak didik 

              1). Meningkatkan minat belajar anak 

              2). Meningkatkan kemampuan belajar anak    

              3). Memfasilitasi kreativitas anak dalam belajar 

          b. Manfaat untuk guru  

               1). Meningkatkan kinerja guru sebagai pendidik yang professional 

               2). Meningkatkan kreativitas guru dalam merancang dan mengelola   

                    kegiatan belajar mengajar di sekolah. 

               3). Meningkatkan kemampuan guru dalam menyiapkan media belajar 

           c. Manfaat untuk  sekolah 

               1). Untuk meningkatkan kualitas sekolah agar lebih baik lagi  

                 2). Sebagai bahan kajian yang dapat memperkaya dan mengembangkan  

                    metode atau teknik pembelajaran.     

               3). Meningkatan mutu pendidikan di sekolah dengan menerapkan    

                    pelajaran aktif kreatif dan inovatif.    

               4). Sebagai acuan untuk melakukan kegiatan yang sama 

 

 



 

 
 

BAB II 

LANDASAN TEORETIS 

 

A. Pengertian Minat 

          Minat merupakan salah satu faktor yang sangat berperan dalam kegiatan 

proses belajar mengajar. Minat pada dasarnya adalah penerimaan akan suatu 

hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu diluar diri.kecenderungan jiwa yang 

tetap kepada sesuatu hal yang  Minat merupakan ciri-ciri keinginan yang 

dilakukan melalui tindakan seorang individu yang dicobanya, dan ditujukan pada 

hal-hal yang disukainya. Minat merupakan kesadaran seseorang bahwa suatu 

objek seseorang, suatu soal atau situasi mengandung sangkut paut dirnya. Minat 

berarti pula kecenderungan jiwa yang tetap kepada sesuatu hal yang berharga bagi 

seseorang adalah yang sesuai denagn kebutuhannya.  Suatu minat dapat 

diekspresikan melalui suatu pernyataan yang menunjukkan bahwa siswa lebih 

menyukai suatu hal dari pada hal yang lainnya.
14

    

 Menurut Chaplin ( Hermanto Blogis ) , menyebutkan bahwa interest atau 

minat dapat diartikan sebagai :       

 a . Suatu sikap yang berlangsung terus menerus yang memberi pola pada  

                perhatian seseorang sehingga membuat dirinya selektf terhadap objek          

                  minat nya .         

 b. Perasaan yang menyatakan bahwa suatu aktivitas pekerjaan atau objek      

               itu berharga atau berarti bagi individu .      

  c. Suatu keadaan atau satu set motivasi yang menuntuut tingkag laku    

                menuju satu arah tertentu.
15

     

 Menurut Bob dan Anik Anwar , mengemukakan minat adalah keadaan 

emosi yang ditunjukkan kepada sesuatu.
16
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 Menurut Hurlock dan Sabri menyatakan bahwa pada semua usia, minat 

memainkan peran yang penting dalam kehidupan seseorang dan mempunyai 

dampak yang besar atas  perilaku dan sikap , terutama selama masa kanak kanak. 

Pentingnya minat antara lain :         

a . Sepanjang masa kanak kanak , minat menjadi sumber motivasi yang kuat untuk  

    belajar .            

b. Minat mempengaruhi bentuk dan intensitas aspirasi anak        

c. Minat menambah kegembiraan pada setiap krgiatan yang ditekuni oleh  

     seseorang.
17

  

 Dari berbagai pendapat di atas maka dapat diambil kesimpulan bahwa 

minat adalah suatu rasa yang lebih suka atau rasa keterkaitan pada suatu kegiatan 

yang ditunjukkan dengan keinginan, kecenderungan untuk memperhatikan 

kegiatan tersebut tanpa ada seorang pun yang menyuruh, dilakukan dengan 

kesadaran diri sendiri dan diikuti dengan perasaan yang senang. Minat merupakan 

sumber motivasi seseorang sehingga minat itu besar pengaruhnya terhadap 

kegiatan yang dilakukan seseorang. Bisa dikatakan pula bahwa minat 

menimbulkan keinginan yang kuat terhadap sesuatu. Keinginan ini di sebabkan 

adanya rasa dorongan untuk meraihnya, sesuatu itu bisa berupa benda, kegiatan 

dan sebagainya baik itu yang membahagiakan maupun menakutkan.  

 Orang tua sebagai guru pertama bagi anak harus memahami bahwa minat 

anak haruslah diupayakan dan ditumbuhkan secara alami dengan rasa senang dan 

rasa ketertarikan dari diri anak itu sendiri bukan paksaan dari orang tua ataupun 

pihak luar. Akan tetapi, minat anak tidak bisa dipaksa .  

2 . Jenis – jenis  Minat        

 Banyak para ahli yang mengemukakan mengenai jenis jenis minat 

diantaranya :          

 Abdur Rahman Abror, mengklasifikasikan minat menjadi empat jenis 

yaitu:      

            a. Expressed interest , minat yang diekspresikan melalui verbal yang  

                 menunjukkan apakah seseorang itu menyukai dan tidak menyukai     

                suatu  objek atau aktivitas .       

  b.  Manifest interest , minat yang disimpulkan dari keikutsertaan individu     

                pada suatu kegiatan tertentu .       

  c. Tested interest , minat yang disimpulkan dari tes pengetahuan atau  

                keterampilan dalam suatu kegiatan      
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 d. Inventoried interest , minat yang di ungkapkan melalui inventori minat     

              atau daftar aktivitas dan kegiatan yang sama dengan pernyataan.
18

  

 Sedangkan menurut Ahmad Ahmadi,  mengenai jenis minat,   menurutnya    

            minat dapat dikelompokkan menjadi 3 jenis, yaitu sebagai berikut :  

  a. Minat volunter adalah minat yang timbul dari dalam diri siswa tanpa    

               ada pengaruh luar.        

  b. Minat involunter adalah minat yang timbul dari dalam diri siswa   

               dengan pengaruh situasi yang diciptakan oleh guru.    

  c. Minat nonvolunter adalah minat yang ditimbulkan dari dalam diri siswa    

              secara dipaksa atau  dihapuskan.
19

       

                Minat menurut Guilford dalam Ahmad, adalah sebagai berikut :  

  a. Minat vokasional merujuk pada bidang – bidang pekerjaan.       

              1.  Minat profesional : minat keilmuan, seni dan kesejahteraan sosial .      

              2. Minat komersial: minat pada pekerjaan dunia usaha, jual beli,  

                   periklanan, akuntansi, kesekretariatan dan lain lain       

              3.  Minat kegiatan fisik , mekanik , kegiatan luar dan lain- lain.       

            b. Minat avokasional, yaitu minat untuk memperoleh kepuasan atau hobi.  

              misalnya petualang, hiburan, apresiasi, ketelitian dan lain lain.
20

  

 Menurut Witherington mengelompokkan minat menjadi 2 macam yaitu :  

1. Minat primitif yaitu minat yang timbul dari kebutuhan dari jaringan yang  

     berkisar pada soal soal makanan, kebahagiaan hidup atau berkebebasan  

     beraktivitas. Minat ini dapat dikatakan sebagai minat pokok dari manusia.    

2. Minat cultural yaitu minat yang berasal  dari perbuatan belajar yang lebih  

     tinggi tarafnya yang merupakan hasil pendidikan. Dan minat ini dikatakan  

     sebagai minat pelengkap.
21

 

3. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat Anak    

 Slameto mengemukakan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi minat 

belajar anak yaitu :          

a. Faktor Intern             

         1.   Faktor jasmaniah, seperti faktor kesehatan dan cacat tubuh.      

         2. Faktor psikologi, yaitu seperti intelegensi, perhatian, bakat,  

               kematangan dan kesiapan. 
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b. Faktor Ekstern         

 1. Faktor keluarga, seperti cara orang tua mendidik, relasi antaranggota  

               keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga, pengertian orang  

                tua dan latar belakang kebudayaan .     

 2. Faktor sekolah, seperti metode mengajar, kurikulum, relasi guru dengan  

              siswa, relasi siswa dengan siswa, disiplin sekolah, alat pelajaran, waktu  

              sekolah, standar penilaian  diatas ukuran, keadaan gedung, metode  

              mengajar dan tugas di rumah.
22

 

B. Belajar              

    1. Pengertian Belajar        

 Menurut Bell- Gredler, belajar adalah proses yang dilakukan oleh manusia 

untuk mendapatkan aneka ragam kemampuan, keterampilan, dan sikap yang 

diperoleh secara bertahap dan berkelanjutan mulai dari bayi sampai masa tua 

melalui rangkaian proses belajar sepanjang hayat.
23

     

 Sedangkan menurut Wiliam James, mengemukakan bahwa belajar sebagai 

proses psikologis yang disimpulkan dari hasil penelitian tentang bagaimana anak 

berpikir. Dan menurut Dewey, belajar adalah proses dari hasil pengamatan 

praktek pendidikan. Fontana juga berpendapat bahwa belajar adalah sutu proses 

perubahan yang relatif tetap dalam perilaku individu sebagai hasil dari 

pengalaman.
24

          

      Berdasarkan pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa belajar adalah suatu 

prose yang didapat dari mulai masa bayi sampai masa tua sebagai hasil dari 

penelitian dan pengamatan untuk mendapatkan kemampuan, dan keterampilan. 

       2. Ciri-Ciri Belajar        

  Dari pengertian tentang belajar, sangat jelas bagi kita bahwa belajar tidak 

hanya berkenaan dengan jumlah pengetahuan tetapi juga meliputi seluruh 

kemampuan individu. Dan ciri-ciri belajar dapat kita lihat dari beberapa hal 
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berikut ini yaitu :        

 a. Belajar harus memungkinkan terjadinya perubahan perilaku pada diri  

               individu. Perubahan tersebut tidak hanya pada aspek pengetahuan  

               kognitif saja tetapi juga meliputi aspek sikap dan nilai serta  

               keterampilan.         

           b.  Perubahan itu harus merupakan buah pengalaman. Perubahan perilaku  

               yang terjadi pada diri individu karena adanya interaksi antara dirinya     

                dengan lingkungan.         

           c. Perubahan tersebut relatif menetap. Perubahan perilaku akibat obat- 

               obatan, minuman keras dan yang lainnya tidak dapat dikategorikan  

               sebagai perilaku hasil belajar.
25

  

       3.  Jenis-Jenis Belajar        

 Berkenaan dengan proses belajar yang terjadi pada diri anak, Gagne 

mengemukakan delapan jenis belajar yaitu :      

 a. Belajar Isyarat         

              Belajar melalui isyarat adalah melakukan atau tidak melakukan sesuatu    

              karena adanya tanda atau isyarat     

 b. Belajar stimulus - respon       

     Belajar stimulus–respon terrjadi pada diri individu karena ada  

               rangsangan dari luar.       

  c. Belajar rangkaian        

     Belajar rangkaian terjadi melalui perpaduan berbagai proses stimulus      

                 respon yang telah dipelajari sebelumnya.     

  d. Belajar asosiasi verbal        

               Belajar asosiasi verbal terjadi bila individu telah mngetahui sebutan  

                bentuk dan dapat menangkap makna yang bersifat verbal.   

            e. Belajar membedakan        

       Belajar diskriminasi terjadi bila individu berhadapan dengan benda,  

                suasana atau pengalaman yang luas dan mencoba membedakan hal- 
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                hal yang jumlahnya banyak.       

             f. Belajar konsep         

                Belajar konsep terjadi bila individu menghadapi berbagai fakta atau  

                  data yang kemudian ditafsirkan ke dalam suatu pengertian atau makna  

                yang abstrak.        

   g. Belajar hukum atau aturan      

       Belajar hukum atau aturan terjadi bila individu menggunakan  

                beberapa rangkaian peristiwa atau perangkat data yang terdahulu. 

   h. Belajar pemecahan masalah      

       Belajar pemecahan masalah terjadi bila individu menggunakan  

               berbagai konsep atau prinsip untuk menjawab suatu pertanyaan. 
26

 

C. Menggambar           

     1. Pengertian Menggambar     

 Menggambar tidak hanya sekedar kegiatan membuat sebuah gambar 

namun lebih dari itu yaitu sebuah kegiatan yang menyenangkan bagi anak-anak. 

Kegiatan untuk menyalurkan ide dan gagasan kedalam kertas gambar. 

Menggambar adalah membuat gambar. Kegiatan ini dilakukan dengan cara 

mencoret, menggores, menorehkan benda tajam ke benda lain dan memberi 

warna, sehingga menimbulkan gambar.
27

    

 Menggambar adalah kegiatan-kegiatan membentuk imajinasi, dengan 

menggunakan banyak pilihan tehnik dan alat. Bisa pula menggambar berarti 

membuat tanda-tanda tertentu di atas permukaan dengan mengolah goresan dari 

alat gambar. Kegiatan menggambar dilakukan dengan kesadaran penuh berupa 

maksud dan tujuan tertentu maupun sekedar membuat gambar tanpa arti. Kegiatan 

ini dimulai dari menggerakkan tangan untuk mewujudkan sesuatu bentuk gambar 

secara tidak segaja, sampai dengan menggambar untuk maksud tertentu. Anak-

anak akan merasa senang setelah menggambar karena hal itu menjadi suatu cara 

berkomunikasi kepada orang lain. Apalagi, ketika gambar anak tersebut 
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ditanggapi oleh orang tua dengan pertanyaan tentang makna dan arti bentuk 

gambar yang dihasilkan.
28

         

 Menggambar pada permukaan yang rata atau pada tiang penyangga dapat 

diperkenalkan pada anak-anak saat mereka mulai pandai mencoret-coret. Kertas 

besar, kuas, dan gabungan warna yang cerah dengan cairan kental perlu 

disediakan pada tahap permulaan. Kita harus memilih tempat atau lokasi yang 

bebas dari gangguan, kertas Koran dihamparkan dahulu di atas lantai, dan 

menggunakan pelindung serta mengatur area sedemikian rupa agar anak nyaman 

dalam menggambar.
29

         

 Setiap anak menggambar dengan caranya sendiri. Ada anak suka 

menggunkan pemulas cat, anak yang lain suka menggunakan macam-macam 

warna dan coretan yang tegas, seorang lagi menggunakan satu warna disebelah 

warna lainnya, anak lain menggunakan warna yang tumpang tindih, anak lainnya 

mengulang-ngulang  pola dengan caranya sendiri. Tiap anak memiliki 

karakteristik  sendiri dalam menggambar. Semua ini penting bagi anak sehingga 

pendidik membolehkannya bekerja dengan cara dan langkahnya sendiri.
30

 

 Menggambar tidak hanya sekedar kegiatan membuat sebuah gambar 

namun lebih dari itu yaitu sebuah kegiatan yang menyenangkan bagi anak-anak. 

Kegiatan untuk menyalurkan ide dan gagasan kedalam kertas gambar. 

Menggambar adalah membuat gambar. Kegiatan ini dilakukan dengan cara 

mencoret, menggores, menorehkan benda tajam ke benda lain dan memberi 

warna, sehingga menimbulkan gambar. Menggambar adalah kegiatan-kegiatan 

membentuk imajinasi, dengan menggunakan banyak pilihan tehnik dan alat. Bisa 

pula menggambar berarti membuat tanda-tanda tertentu di atas permukaan dengan 

mengolah goresan dari alat gambar.     

 Kegiatan menggambar dilakukan dengan kesadaran penuh berupa maksud 

dan tujuan tertentu maupun sekedar membuat gambar tanpa arti. Kegiatan ini 

dimulai dari menggerakkan tangan untuk mewujudkan sesuatu bentuk gambar 
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secara tidak segaja, sampai dengan menggambar untuk maksud tertentu. Anak-

anak akan merasa senang setelah menggambar karena hal itu menjadi suatu cara 

berkomunikasi kepada orang lain. Apalagi, ketika gambar anak tersebut 

ditanggapi oleh orang tua dengan pertanyaan tentang makna dan arti bentuk 

gambar yang dihasilkan. Bagi anak normal ketika melihat suatu gambar maka 

terjadi proses berpikir, dimana cita-cita dan angan-angannya akan tumbuh terus. 

Pada saat ini gambar berfungsi sebagai stimulasi munculnya ide, pikiran maupun 

gagasan baru.
31

         

 Gagasan ini selanjutnya mendorong anak untuk berbuat, mengikuti pola 

berpikir seperti gambar atau justru muncul ide baru dan menggugah rasa. Proses 

ini kadangkala tidak disadari oleh orang tua, sehingga kritikan atau evaluasi 

diberikan kepada anak seolah-olah diberikan kepada orang dewasa. Sampai saat 

ini, pendidikan di Indonesia masih didominasi oleh kelas yang berfokus pada guru 

sebagai sumber utama pengetahuan, sehingga ceramah akan menjadi pilihan 

utama dalam menentukan strategi belajar. Sehingga sering mengabaikan 

pengetahuan awal anak. Untuk itu diperlukan suatu pendekatan belajar yang 

memberdayakan anak didik.
32

       

2. Ciri-Ciri Aktivitas Menggambar Pada Anak Usia Dini

 Memahami keberadaan anak dalam pendidikan seni termasuk aktivitas 

menggambar perlu kita pahami masa perkembangan, kebutuhan jasmani/rohani 

anak. ciri-ciri aktivitas menggambar pada anak ditampilkan dalam bentuk karya 

bebas, unik, kreatif, goresan spontanitas dan ekspresif. Hal ini sejalan dengan 

tipologi (gaya gambar), periodisasi (masa) perkembangan menggambar dan kesan 

ruang gambar yang dibuatnya.       

 Dalam bahasa seni rupa, ciri-ciri aktivitas menggambar anak usia dini 

dengan karakteristik ungkapan kreatif seni rupa anak yaitu tipologi gambar yang 

terdiri dari :           

a. Tipe visual yaitu anak yang mempunyai ketajaman menghayati sesuatu melalui                                            
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    indera penglihatannya, sehingga karya gambar cenderung didasarkan pada  

    kesamaan bentuk yang dilihatnya atau yang dihayati. Jika anak melihat sesuatu  

   dari arah belakang maka ia akan menggambarsesuai dengan apa yang dilihatnya. 

b. Tipe non visual yaitu anak yang mempunyai kepekaan atau ketajaman perasaan  

    atau kata hatinya sehingga gambar yang dibuatnya kadang tidak terbentuk  

     sesuai apa yang mereka inginkan dan cenderung didasarkan atas ekspresi atau  

    reaksi emosionalnya bukan berdasarkan hasil penglihatan indera matanya.
33

 

Dilihat dari gaya karya gambar anak dapat dibedakan antara lain :   

 1.  Organik, cirinya menggambarkan kesan objek nyata secara dinamis. 

 2.  Liris yaitu, menampilkan objek-objek secara realistis, terkesan statis                                  

               dengan  pewarnaan tidak menyolok.      

 3.  Impresionik yaitu menampilkan kesan suasana tertentu.   

 4.  Ryitmical Patern yaitu menampilkan kesan pola ritmis.   

 5. Structural form yaitu bercirikan kesan bentuk yang bersusun dan  

                berulang-ulang.        

 6.  Dekoratif yaitu menampilkan motif/pola hiasan.    

 7.  Ekspresionistik yaitu menampilkan kesan ungkapan individual secara  

               bebas dan spontan.
34

 

       3. Manfaat Menggambar     

 Kegiatan menggambar merupakan kegiatan yang naluriah atau alami untuk 

anak. Hampir setiap hari anak melakukan kegiatan ini untuk bercerita kepada 

orang lain, sedangkan hasil gambar anak dapat diamati dari berbagai sudut 

pandang, misalnya kejiwaan (psikologi), kemasyarakatan (sosiologi), gerakan 

tangan dan dan ide (fisiologi), dan masih banyak lagi yang lainnya.
35

  

 Bagi anak normal, ketika melihat gambar suatu gambarmaka terjadi proses 

berfikir, dimana cita rasa dan angan-angannya akan tumbuh secara terus-menerus. 
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Pada saat ini gambar berfungsi sebagai stimulasi munculnya ide, pikiran maupun 

gagasan baru. Gagasan ini selanjutnya mendorong anak untuk berbuat, mengikuti 

pola berfikir seperti gambar atau justru muncul ide baru dan menggugah rasa. 

Proses ini kadangkala tidak disadari oleh orang tua, sehingga kritikan atau 

evaluasi diberikan kepada anak seolah-olah diberikan kepada orang dewasa.
36

 

 Manfaat menggambar bagi anak dapat diuraikan sebagai berikut :   

a. Menggambar sebagai alat bercerita                 

       Cerita dalam gambar yang dibuat oleh anak merupakan tanda bahwa kegiatan 

menggambar berfungsi untuk mengungkapkan peristiwa yang akan dialami atau 

berimajinasi.            

b. Menggambar sebagai media mencurahkan perasaan              

     Hasil penelitian Beth Casey menyimpulkan bahwa anak yang mempunyai 

hambatan mengucapakan kata-kata namun pikirannya lebih maju akan tampak 

pada lukisannya. Anak tersebut akan lebih ekspresif, artinya anak lebih cepat 

mewujudkan perasaannya yang spontan dari pada anak-anak yang lambat 

berbicara karena keterlambatan berpikir.
37

                

c. Menggambar sebagai alat bermain        

    Ketika anak menggambar terjadi peristiwa berfantasi. Jadi menggambar melatih 

anak untuk berfantasi. Fantasi yang muncul adalah bentuk-bentuk yang 

kadangkala aneh dilihat orang tua atau bentuk sederhana seperti lingkungan 

sekitar anak.           

d. Menggambar melatih ingatan        

     Melalui ilustrasi gambar, anak dapat mencermati kejadian seorang anak denagn 

gambarnya dan melatih anak mengungkapkan pengalaman yang cukup lama 

terjadi.            

e. Menggambar melatih berpikir menyeluruh       

     Secara garis besar dapat dirangkum bahwa anak ingin mengungkapkan seluruh 

peristiwa dalam satu gambar.         

f. Menggambar sebagai media sublimasi perasaan      
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      Menggambar dapat digunakan untuk mendidik anak melatih mengendurkan 

spontanitas dan mengarahkannya untuk mengajarkan cara berbicara.   

g. Menggambar melatih keseimbangan            

    Pikiran dan perasaan anak kadang bertumpuk menjadi satu. Susanto 

menjelaskan bahwa kehidupan perasaan dan pikiran anak pada usia 3 sampai 5 

tahun masih menyatu. Sehingga apa yang dipikirkan sama denagn apa yang 

dibayangkan.
38

           

h. Menggambar mengembangkan kecakapan emosional    

    Jika diamati susunan gambar, figur-figur, benda atau objek pada gambar anak 

mempunyai komposisi yang tepat berdasarkan teori penyusunan bentuk. Kegiatan 

menggambar ini akan dapat menampung ide dan melatih menyeimbangkan 

perasaan secar spontan.          

i. Menggambar melatih kreativitas anak       

    Kebiasaan anak adalah mencari perhatian kepada orang lain. Karakter ini juga 

tampak dalam gambar anak. Kreativitas yang dapat dilatihkan pada anak adalah 

kreativita memilih objek tambahan,  mencari sesuatu yang lain dari yang lain dan 

terjadi asosiasi bentuk yang menyebabkan secara konsep terbentuk kreativitas.  

j. Menggambar melatih ketelitian melalui pengamatan langsung
39

    

      4. Alat-Alat Menggambar     

 Menggambar merupakan proses  membuat gambar dengan cara 

menggoreskan benda-benda tajam seperti pensil atau pena pada bidang datar. 

Menggambar juga merupakan  kegiatan naluriah atau alami bagi anak, karena 

hampir setiap anak melakukan ini untuk bercerita dengan orang lain. Dalam 

menggambar, alat yang dapat digunakan antara lain yaitu : pensil, pena, pinsil 

warna atau krayon sebagai alat pewarna atau cat air. Setelah kegiatan 

menggambar selesai, maka gambar akan diwarnai agar semakin terlihat indah. 
40
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D. Pinsil Warna        

 Pinsil warna adalah salah alat mewarnai yang banyak manfaatnya, karena 

alat mewarnai dengan menggunakan pinsil warna  dilakukan dengan goresan, 

yaitu dilakukan dengan cara menggoreskan garis lurus secara berulang-ulang 

sehingga gambar dapat terwarnai. Dalam mewarnai gambar menggunakan pinsil 

warna, ada beberapa kekurangan dan kelebihan yaitu :     

-Pinsil warna yang  terbuat dari campuran grafit dan tanah liat, yang dibungkus 

dengan kayu atau plastik diberi pigmen warna mempunyai kelebihan yaitu pinsil 

warna mampu mewarnai bidang yang lebih kecil. Kelemahannya adalah dalam 

mewarnai bidang gambar yang lebih luas harus memerlukan kesabaran ekstra, 

sedangkan pembelajaran pada anak usia dini masih banyak gambar yang 

bidangnya kecil.
41

                                         

E. Penelitian Relevan 

     Adapun penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah : 

Penelitian yang dilakukan oleh Nurafni yang berjudul : Upaya Meningkatkan  

Minat Anak Dalam Menghafal Doa Harian Melalui Kegiatan Bernyanyi Di RA 

Uswatun Hasanah Balimbingan Kab. Simalungun Tahun Ajaran 2014/2015. 

         Adapun simpulan penelitiannya adalah : 

Hasil penelitian PTK sebelum tindakan, anak yang berkembang  sesuai harapan  

dan anak yang berkembang  sangat baik  rata- rata 25 %, siklus 1 anak yang 

berkembang sesuai harapan dan anak yang berkembang  sangat baik rata-rata 

55%, dan siklus 2 anak yang berkembang sesuai harapan dan anak yang 

berkembang sangat baik rata-rata 70 %, dan siklus 3 anak yang berkembang 

sesuai harapan dan berkembang sangat baik rata-rata 85%.
42

   

 Berdasarkan penelitian yang relevan dengan penelitian yang saya lakukan 

mempunyai persamaan yaitu meningkatkan minat anak, dan perbedaannya terletak 

pada variabel bebas yaitu melalui kegiatan menggambar menggunakan pinsil 

warna. 
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BAB III 

METODE  PENELITIAN 

Penelitian ini berbentuk Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Dalam bahasa 

Inggris PTK diartikan dengan Classroom Action Research, disingkat CAR. 

Penelitian ini dilakukan melalui kegiatan menggambar menggunakan pinsil 

warna. Penelitian ini sebagai upaya meningkatkan minat belajar anak di 

Raudhatul Athfal Al Ikhlas Timbaan Kerasaan I Kab. Simalungun. 

A.  Setting Penelitian 

1. Tempat  Penelitian. 

     Tempat penelitian adalah Raudhatul  Athfal  Al IKhlas  Timbaan Kerasaan I 

Kab. Simalungun.  

 

2. Waktu Penelitian  

      Waktu penelitian dilaksanakan pada bulan Januari  2017 semester genap 

Tahun Ajaran 2016/2017.  

      3.   Siklus PTK 

      Penelitian tindakan kelas ini direncanakan dalam  3 siklus untuk melihat 

peningkatan hasil belajar anak dalam meningkatkan minat belajar anak dalam 

menggambar menggunakan pinsil warna dengan langkah-langkah sebagai 

berikut:
43

 

    a. Perencanaan 

    b. Pelaksanaan 

    c. Pengamatan 

    d. Refleksi 

Tabel 1 :  Jadwal Kegiatan 

Minggu Jadwal kegiatan Tema 

1 9-13 Januari 2017 Rekreasi 

2 16-20 Januari 2017 Rekreasi 
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3 23-27 Januari  2017 Rekreasi 

 

Diagram 2. Skema Siklus PTK 

 

 

 

 

 

 

 

   

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

B.  Persiapan Penelitian Tindakan Kelas 

      Sebelum melaksanakan PTK haruslah membuat input instrumental yang akan 

digunakan untuk member perlakuan dalam PTK yaitu rencana pembelajaran yang 

akan dijadikan PTK, yaitu :       

 1. Melihat lokasi penelitian       

 2. Skenario Perbaikan       

 3. Membuat RKM (Rencana Kegiatan Mingguan)    

 4. Membuat RKH ( Rencana Kegiatan Harian)    

 5.Mempersiapkan bahan-bahan yang digunakan untuk kegiatan     

               pembelajaran.        

Perencanaan Pengamatan 

Siklus II 
Perencanaan 

Refleksi 

Pengamatan 

Tindakan 

Siklus I 

Tindakan 

Refleksi 

Siklus III Perencanaan 

Refleksi 

Pengamatan 

Tindakan 

 



 

 
 

 6. Mempersiapkan media, lembar evaluasi dan observasi.   

 7. Mempersiapkan daftar anak didik 

C.  Subjek Penelitian 

      Subjek penelitian ini adalah anak-anak kelompok B RA Al Ikhlas Timbaan 

Kerasaan I Kab. Simalungun, yang berjumlah 20 anak , yang terdiri dari 8 anak 

laki-laki dan 12 anak perempuan. 

 

D.  Sumber data 

      Yang menjadi sumber data penelitian ini adalah : 

      1. Anak 

      Anak sebagai sumber data diharapkan dapat memberikan informasi melalui 

lembar tanya jawab dan observasi. 

Tabel 2. Daftar nama anak kelompok B Tahun Pelajaran 2016/2017 

No Nama Anak Jenis Kelamin 

L/P 

Rombel 

1 Almira fauziah P B 

2 Adli firmansyah L B 

3 Afgan oktavianda L B 

4 Anggi rianti P B 

5 Adli tri ardana L B 

6 Basyariah P B 

7 Daffa al ghivari L B 

8 Dede amelia P B 

9 Diani nasution P B 

10 Dafa fadila  L B 

11 Dino L B 

12 Diva aulia P B 

13 Fira  afrilia P B 

14 Harika claudia P B 

15 Icha aulia P B 

16 Ilham L B 

17 Juli andini P B 

18 Katrina  angelika P B 

19 Keizan  ramadhan L B 

20 Meisy Juliana P B 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 2. Guru 

.      Guru adalah salah satu sumber data yang diperoleh dari hasil observasi dari 

pengamatan yang dilakukan selama penelitian, melalui kegiatan menggambar 

menggunakan pinsil warna. 

Tabel 3. Sumber Data Guru 2016/2017 

No Nama Jabatan Kelas 

1. Tuti Hardianti Kepala RA B 

2. Suspriyanti Guru B 

 

3. Teman sejawat           

Teman sejawat dimaksudkan sebagai sumber data untuk melihat penleitian 

tindakan kelas, baik dari sisi anak maupun guru .   

 Teman sejawat yang dijadikan sebagai penilai adalah sebagai 

berikut :         

Tabel 4 Teman Sejawat 

No. Nama Jabatan Kolabolator 

1 Suspriyanti Guru Penilai 1 

 

E. Teknik dan alat pengumpulan data 

     1. Teknik pengumpulan data 

      a. Observasi  

Observasi adalah cara pengumpulan data untuk mendapatkan informasi 

dengan cara pengamatan langsung terhadap sikap dan perilaku anak didik. 

Teknik observasi digunakan untuk mengamati hal-hal yang terkait dengan 

penelitian, untuk mengamati proses hasilnya memperhatikan penjelasan 

guru, dapat menyebutkan kosa-kata,mengungkapkan ide atau gagasan 



 

 
 

anak, bentuk gambar dan ukuran serta apakah langkah yang dilakukan 

sesuai yang diharapkan guru. 
44

 

 

 

Tabel  5. Lembar Observasi Anak 

 

No Nama Siswa 

Indikator Peniliaian  

Menggambar bebas 

dengan  pinsil 

warna 

Menggambar bebas 

dari bentuk dasar 

titik garis 

Menggambar sendiri 

  

Menggambar dengan 

rapi 

BB MB BSH BSB BB MB BSH BSB BB MB BSH BSB BB MB BSH BSB 

1 Almira fauziah                 

2 Arkan fadhlur  R                 

3 Afgan oktavianda                 

4 Anggi rianti                 

5 Adli tri ardana                 

6 Bulan permadani                 

7 Dava adila shera                 

8 Dede amelia                 

9 Dian fresila                 

10 Dafa zahir thamir                 

11 Diofani  armadhn                 

12 Diva aulia                 

13 Fira  afrilia                 

14 Harika claudia                 

15 Icha aulia                 

16 Ilham                 

17 Juli andini                 
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18 Katrina  angelika                 

19 Khuzaiva  R                 

20 Marhammatul  A                 

   

 

 

b.   Unjuk Kerja  

  Unjuk kerja dilakukan untuk mendapatkan data tentang perbuatan atau 

tingkah laku anak dalam mempraktikkan atau memperagakan permainan dalam 

pembelajaran yang dilaksanakan. 

 

  2.  Alat pengumpulan data. 

 Pada penelitian ini  peneliti menggunakan  alat pengumpulan data yaitu:  

a. Lembar Observasi 

Observasi dilakukan melalui untuk mengumpulkan data memperoleh 

sebuah informasi dengan cara pengamatan langsung terhadap sikap dan 

prilaku anak, pengamatan selama melakukan penelitian dicatat pada 

lembar pengamatan dengan menggunakan beberapa aspek penilaian. 

  Berhubungan dengan kegiatan siswa, observasi dapat di lakukan untuk              

           mengumpulkan informasi tentang perilaku-perilaku siswa sebagai  

            pengaruh tindakan yang dilakukan guru. Misalnya mencatat perilaku siswa  

          dalam kegiatan diskusi, atau mencatat perilaku siswa. 

          b. Tanya Jawab  

Percakapan merupakan langkah yang dilakukan untuk mengetahui tentang  

           informasi apa yang telah diperoleh anak selama proses pembelajaran   

            berlangsung dan mengetahui minat belajar anak. Penugasan yang  

          diberikan berbentuk lembaran tes gambar dan diberikan sesuai dengan    

          perkembangan anak.
45
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F. Indikator kinerja 

       Indikator kinerja adalah suatu kriteria yang digunakan untuk melihat 

tingkat keberhasilan dari kegiatan PTK dalam meningkatkan atau memperbaiki 

mutu proses belajar mengajar di kelas. Indikator kinerja harus realistis dan dapat 

di ukur (jelas cara mengukurnya ).
46

 

  Dalam PTK ini yang akan dilihat indikator kinerja adalah anak dan guru. 

Guru merupakan fasilitator yang sangat berpengaruh terhadap aktivitas dan 

kemampuan  anak. Indikator kinerja harus realistik dan dapat diukur (jelas cara 

mengukurnya). 

Dalam penelitian ini yang menjadi indikator kinerjanya adalah : 

1. Pencapaian anak, terdiri dari : 

a. Hasil observasi tentang minat belajar pada anak. Berdasarkan hasil ini akan 

ditentukan nilai keberhasilan apabila jumlah anak yang mampu memenuhi 

standar penilaian sebesar 80% atau lebih maka anak akan dianggap berhasil. 

b. Hasil lembar unjuk kerja yang disajikan kepada anak terkait peningkatan minat 

belajar pada waktu kegiatan pembelajaran dengan menggunakan pinsil warna. 

Berdasarkan hasil ini akan ditentukan nilai keberhasilan apabila jumlah anak 

yang mampu memenuhi standar penilaian sebesar 80% atau lebih maka anak 

akan dianggap berhasil. 

          Indikator kinerja minat belajar anak adalah : 

1. Menggambar bebas dengan pinsil warna 

2. Menggambar bebas dari bentuk dasar titik garis 

3. Menggambar sendiri 

4. Menggambar dengan rapi 

2. Pencapaian kemampuan guru, terdiri dari : 

a. Kelengkapan dokumentasi dalam pembelajaran anak yaitu, lembar kerja 

anak, RKH, portofolio dan data mengenai minat belajar anak. 

b. Hasil observasi/pengamatan guru kelas terhadap guru peneliti pada 

pembelajaran yang sedang berlangsung yang meliputi kegiatan 
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perencanaan antara lain : menyusun RKM, RKH, melaksanakan kegiatan 

awal, inti dan penutup/akhir, pengaturan waktu, menyediakan 

sumber/media, membuat alat penilaian dan menyiapkan teknik / metode 

pembelajaran. Kegiatan pelaksanaan antara lain : Kesesuaian rencana 

dengan pelaksanaan, penampilan guru dalam mengajar, cara guru 

memotivasi anak, hasil karya dan membuat penilaian. Dan kegiatan 

penutup antara lain : menyimpulkan kegiatan sesuai tema yang diajarkan 

dan mengakhiri aktivitas pembelajaran dengan salam penutup. Dalam 

melaksanakan kegiatan pembelajaran nilai keberhasilan guru dalam 

mengajar  memenuhi standar penilaian sebesar 80% atau lebih maka guru 

akan dianggap berhasil. 

Tabel    6.  Pengamatan / Pengumpulan Data / Instrument Observasi Guru 

No. 

Kegiatan/Ura

ian yang 

diamati 

Indikator 

 Nilai 

SB B KB TB 

1. 

Perencanaan 

Kegiatan 

(Klasikal) 

- Menyusun Rencana Kegiatan 

- Kegiatan awal, inti dan akhir 

- Pengaturan waktu 

- Alat penilaian  

- Teknik / Metode Pembelajaran 

    

 

 

2. 

Pelaksanaan 

Kegiatan 

(Inti) 

- Kesesuaian rencana dengan 

pelaksanaan. 

- Penampilan guru dalam mengajar 

- Cara guru memotivasi anak 

- Minat anak untuk melakukan 

kegiatan 

- Hasil karya 

- Penilaian yang dilakukan guru 

    

 

 

 

 



 

 
 

3. Penutup 

Menyimpulkan kegiatan sesuai tema 

yang diajarkan. 

- Mengakhiri aktivitas pembelajaran 

    

 

     

 

 

G. Teknik  Analisis  Data 

      1. Kualitatif   

       Suharsimi menjelaskan analisi data derskriptif  kualitatif  yaitu analisis data 

yang menggunakan teknik deskriptif kualitatif memanfaatkan persentase  

merupakan langkah awal dari keseluruhan proses analisis. Persentase yang 

dinyatakan dalam bilangan sudah jelas merupakan ukuran yang bersifat 

kuantitatif, bukan kualitatif. Pernyataan persentase bukan analisis kualitatif. 

Analisis data kualitatif tertentu harus dinyatakan dalam sebuah predikat yang 

menunjukkan pada pernyataan keadaan ukuran kualitas. 
47

  

     Berdasarkan pendapat diatas agar diperoleh hasil analisis kualitatif maka dari 

perhitungan persentase kemudian dimasukkan kedalam empat kategori predikat, 

sebagai berikut : 

Tabel 7. Kriteria penilaian minat belajar anak dalam menggambar  

No Kemampuan Kriteria 

1 Berkembang Sangat Baik BSM 

2 Berkembang Sesuai Harapan BSH 

3 Mulai Berkembang MB 

4 Belum Berkembang BB 

 

1. Kuantitatif 
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 Suharsimi Arikunto, h. 269 



 

 
 

Menurut Aqib Zainal untuk mengetahui berapa nilai rata-rata tingkat 

keberhasilan anak dari perubahan aktivitas belajar berbahasa berkembang  

dengan baik dan telah berhasil, dapat diketahui dengan menggunakan  

 

Rumus  : P=
 

 
 x 100 %.48 

     P : Angka persentase  

      : Jumlah siswa yang mengalami peningkatan menggambar  

       : Jumlah seluruh anak dalam kelas 

H.  Prosedur Penelitian 

      1. Prasiklus 

       a.  Perencanaan   

       Untuk melaksanakan  Penelitian Tindakan Kelas, peneliti melakukan  terlebih 

dahulu pra siklus, hal ini saya lakukan untuk mengetahui permasalahan yang 

terjadi dalam proses pembelajaran sehingga menjadi dasar saya dalam mendesain 

prosedur perbaikan pembelajaran perbaikan siklus, dengan membuat perencanaan 

sebagai berikut : 

     1.  Membuat Rencana Kegiatan Mingguan ( RKM ) 

      2.  Membuat Rencana Kegiatan Harian ( RKH ) 

      3.  Mempersiapkan Media Belajar 

      4.  Mempersiapkan kelas dan pengaturan persiapan  secara  menyeluruh 

      5.  Mempersiapkan lembar observasi  untuk mengamati kegiatan dan         

          perkembangan minat belajar anak. 

      6. Mempersiapkan lembar penilaian 

    b.  Pelaksanaan  

     Tahapan pelaksanaan dalam penelitian ini meliputi :  

      1. Kegiatan pembukaan  

      2. Kegiatan inti 

      3. Penutup  

     c.  Pengamatan 

                                                             
48

  Aqib,  Zainal. Penelitian Tindakan Kelas. (Jakarta. Utama Widya 2008),  h.  41 

  



 

 
 

            Pengamatan dilaksananakan dengan menggunakan lembar observasi     

      selama proses perbaikan berlangsung. 

    d.Refleksi         

 Refleksi dilakukan untuk mengidentifikasi dari analisis, menginterprestasi, 

menyimpulkan dan mengambil keputusan dari kegiatan yang telah dilakukan 

selama perbaikan berlangsung, yang bertujuan untuk mengetahui apakah 

pelaksanaan  pembelajaran yang dilaksanakan telah berjalan dengan baik. 

 

 

2.   Siklus 1  

a.  Perencanaan   

       Tahapan pelaksanaan dalam siklus 1 dilaksanakan terlebih dahulu untuk 

menganalisa hasil refleksi terhadap pelaksanaan pra siklus, selanjutnya dibuat 

rancangan siklus 1 yang meliputi langkah-langkah sebagai berikut ini : 

     1.  Membuat Rencana Kegiatan Mingguan ( RKM ) 

      2.  Membuat Rencana Kegiatan Harian ( RKH ) 

            3.  Mempersiapkan Media Belajar 

      4.  Mempersiapkan kelas dan pengaturan persiapan  secara menyeluruh 

                  5.  Mempersiapkan     lembar  observasi  untuk  mengamati    kegiatan    

                   dan perkembangan minat belajar anak. 

                6. Mempersiapkan lembar penilaian 

    b.  Pelaksanaan  

         Tahapan pelaksanaan dalam penelitian ini meliputi :  

         1. Kegiatan pembukaan  

         2. Kegiatan inti 

         3. Penutup  

     c.  Pengamatan 

         Pengamatan dilaksanakan dengan menggunakan lembar observasi 

selama   proses perbaikan berlangsung. Pengamatan dilakukan di dalam kelas saat 

kegiatan belajar mengajar berlangsung.       



 

 
 

Tindakan yang dilakukan pada tahap  ini adalah : 

1. Guru mengelompokkan anak menjadi 4 kelompok 

2. Guru mengamati anak-anak yang sedang mengerjakan tugasnya. 

3. Guru membantu anak-anak yang tidak dapat mengerjakan sendiri 

pekerjaannya. 

4. Mengumpulkan kertas tugas yang sudah selesai. 

5. Memberikan penilaian dan penghargaan terhadap hasil kerja masing-

masing anak didik. 

 

  d. Refleksi        

 Refleksi dilakukan untuk mengidentifikasi dari analisis, menginterprestasi, 

menyimpulkan dan mengambil keputusan dari kegiatan yang telah dilakukan 

selama perbaikan berlangsung, yang bertujuan untuk  mengetahui apakah 

pelaksanaan proses perbaikan akan dilanjutkan ke siklus 2. 

 

  3. Siklus 2 

a.  Perencanaan   

       Setelah menganalisa hasil refleksi terhadap pelaksanaan siklus 1, selanjutnya 

dibuat rancangan siklus 2 yang meliputi langkah-langkah sebagai berikut ini : 

1.  Membuat Rencana Kegiatan Mingguan ( RKM ) 

2.  Membuat Rencana Kegiatan Harian ( RKH ) 

      3.  Mempersiapkan Media Belajar 

            4.  Mempersiapkan kelas dan pengaturan persiapan  secara  menyeluruh 

          5.  Mempersiapkan lembar observasi  untuk mengamati kegiatan dan         

    perkembangan minat belajar anak. 

     6.  Mempersiapkan lembar penilaian 

    b.  Pelaksanaan  

         Tahapan pelaksanaan dalam penelitian ini meliputi :  

         1. Kegiatan pembukaan  

         2. Kegiatan inti 

         3. Penutup  



 

 
 

     c.  Pengamatan 

      Pengamatan dilaksananakan dengan menggunakan lembar observasi selama   

proses siklus 2 perbaikan berlangsung.       

     d. Refleksi        

 Refleksi dilakukan untuk mengidentifikasi dari analisis, menginterprestasi, 

menyimpulkan dan mengambil keputusan dari kegiatan yang telah dilakukan 

selama perbaikan berlangsung, yang bertujuan untuk  mengetahui apakah 

pelaksanaan proses perbaikan akan dilanjutkan ke siklus 3. 

4. Siklus 3            

    a.  Perencanaan         

 Tahapan pelaksanaan dalam siklus 3 dilaksanakan terlebih dahulu untuk 

menganalisa hasil refleksi terhadap pelaksanaan pra siklus, selanjutnya dibuat 

rancangan siklus 3 yang meliputi langkah-langkah sebagai berikut ini :   

1.  Membuat Rencana Kegiatan Mingguan ( RKM )       

2.  Membuat Rencana Kegiatan Harian ( RKH ) 

3.  Mempersiapkan Media Belajar.        

4.  Mempersiapkan kelas dan pengaturan persiapan  secara  menyeluruh.   

5. Mempersiapkan lembar observasi  untuk mengamati kegiatan dan        

     perkembangan minat belajar anak.       

6.  Mempersiapkan lembar penilaian 

    b.  Pelaksanaan  

         Tahapan pelaksanaan dalam penelitian ini meliputi :  

         1. Kegiatan pembukaan  

        2. Kegiatan inti 

         3. Penutup  

     c.  Pengamatan 

      Pengamatan dilaksananakan dengan menggunakan lembar observasi selama   

proses siklus 3 perbaikan berlangsung.     

      d. Refleksi        

 Refleksi dilakukan untuk mengidentifikasi dari analisis, menginterprestasi, 



 

 
 

menyimpulkan dan mengambil keputusan dari kegiatan yang telah dilakukan 

selama perbaikan berlangsung, yang bertujuan untuk  mengetahui apakah 

pelaksanaan proses perbaikan telah berhasil. 

 

 

 

 

 

I. Personalia penelitian 

         Tim yang terlibat dalam penelitian adalah : 

 

Tabel  8.  Daftar personalia penelitian 

 

Nama 

 

Jabatan Tugas 

Tuti Hardianti 

 

Kepala RA             Peneliti 

Yusnawati 

 

Guru Penilai 1 

Susprianti 

 

Guru Penilai 2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi  Prasiklus 

 Sebelum  penelitian tindakan kelas dilakukan, peneliti terlebih dahulu  

mengadakan tindakan  prasiklus  terhadap siswa kelompok  B RA Al Ikhlas 

Timbaan Kerasaan I Kab. Simalungun, hal ini  dilakukan untuk mengetahui  

kondisi  awal minat belajar anak selama proses pembelajaran berlangsung. 

Melalui tindakan  prasiklus ini peneliti  mengumpulkan data untuk  mengetahui  

apakah  kelompok yang peneliti teliti ini, perlu diberikan tindakan  perbaikan  

pembelajaran  yang  sesuai untuk  meningkatkan minat belajar anak. 

 Pada tahapan  prasiklus peneliti melaksanakan  kegiatan pembelajaran 

dengan kegiatan menggambar, dengan melakukan observasi terhadap anak 

melalui lembar observasi dan bekerjasama dengan  rekan guru  untuk  mengetahui 

kondisi awal minat belajar anak.  

 Dari observasi yang telah dilakukan peneliti  pada  prasiklus,  maka dapat 

diketahui kurangnya minat belajar anak  ketika guru memberikan pembelajaran, 

ketika guru memberikan   pembelajaran anak didik kurang tertarik,  maka   hal ini 

menunjukkan bahwa minat belajar anak sangat rendah. 

 Hal inilah yang mendasari peneliti melakukan penelitian tindakan kelas 

dan  melalui tindakan prasiklus, untuk mengetahui media apa yang paling tepat 

digunakan ketika proses belajar berlangsung untuk  meningkatkan minat belajar 

anak. 



 

 
 

 Kondisi  awal  anak  pada  prasiklus  dilaksanakan  dapat terlihat pada 

tabel observasi kondisi awal, tabel penilaian minat belajar anak yang 

menggunakan  capaian penilaian Belum Berkembang (BB), Mulai Berkembang  

(MB), Berkembang  Sesuai Harapan (BSH) dan Berkembang Sangat Baik (BSB) 

tabel  presentasi  minat belajar anak dan grafik minat belajar anak 

 

 

 

 

Tabel  9. Tabel  penilaian  minat belajar  anak   Prasiklus 

 

No Nama Siswa 

Indikator Peniliaian Pra Siklus 

 

Menggambar bebas 

dengan pinsil 

warna 

Menggambar bebas 

dari bentuk dasar 

titik garis 

Menggambar sendiri 

  

Menggambar dengan 

rapi 

BB MB BSH BSB BB MB BSH BSB BB MB BSH BSB BB MB BSH BSB 

1 Almira fauziah                 

2 Arkan fadhlur  R                 

3 Afgan oktavianda                 

4 Anggi rianti                 

5 Adli tri ardana                 

6 Bulan permadani                 

7 Dava adila shera                 

8 Dede amelia                 

9 Dian fresila                 

10 Dafa zahir thamir                 

11 Diofani  armadhn                 

12 Diva aulia                 

13 Fira  afrilia                 

14 Harika claudia                 



 

 
 

15 Icha aulia                 

16 Ilham                 

17 Juli andini                 

18 Katrina  angelika                 

19 Khuzaiva  R                 

20 Marhammatul  A                 

   

 

Tabel 10 . Kondisi Awal Minat Belajar Anak Sebelum Dilakukan   Tindakan 

 

NO 
Kemampuan yang dicapai 

BM MM BSH BSB 
Jumlah 

anak 

F1 F2 F3 F4 (%) 

 

1. 

 

Menggambar bebas dengan pinsil 

warna 

6 5 5 4 20 

30% 25% 25% 20% 100% 

 

2. 

 

Menggambar bebas dari bentuk 

dasar titik garis 

5 6 4 5 20 

25% 30% 20% 25% 100% 

 

3 

. 

 

Menggambar sendiri   

6 5 6 3 20 

30% 25% 30% 15% 100% 

 

4. 

 

Menggambar dengan rapi 

5 6 7 2 20 

   25%    30% 

 

35% 10% 100% 

 

  

Pada tabel dan grafik di atas menunjukkan kondisi pembelajaran sebelum 

mengadakan penelitian yaitu :        

1. Menggambar bebas dengan pinsil warna yang belum muncul 30% (6 anak), 

mulai muncul  25% (5 anak),  berkembang sesuai harapan 25% ( 5 anak),  

berkembang sangat baik 20% (4 anak).        

2. Menggambar bebas dari bentuk dasar titik garis, yang belum muncul  25% (5 



 

 
 

anak), mulai muncul 30% (6 anak), berkembang sesuai harapan 20% (4 anak),  

berkembang sangat baik 25% (5 anak).         

3. Menggambar sendiri, belum muncul 30 % ( 6 anak), mulai muncul 25% (5 

anak), berkembang sesuai harapan 30 % (6 anak), berkembang sangat baik 15% (3 

anak ).             

4.  Menggambar dengan rapi, belum muncul 25 % ( 5 anak), mulai muncul 30 % 

(6 anak ), berkembang sesuai harapan 35 % (7 anak) berkembang sangat baik 10% 

( 2 anak). 

Tabel 11. Kondisi Awal Minat Belajar  Anak berdasarkan BSB-BSH   

No Kemampuan yang dicapai BSH BSB Jumlah(%) 

1  

Menggambar bebas dengan pinsil warna 

5 

 

4 9 

      25% 

 

20% 45% 

2  

Menggambar bebas dari bentuk dasar titik 

garis 

4 

 

5 9 

      20% 

 

     25% 45% 

3. Menggambar sendiri   6 

 

3 9 

     30% 

 

15%        45% 

4  

Menggambar dengan rapi 

6 

 

3 9 

30% 

 

15% 45% 

                        Rata-rata                                                                                   

 

 

    Grafik 1. Minat Belajar  Anak  Prasiklus  

 



 

 
 

        

Berdasarkan   kondisi  awal  ini terlihat bahwa minat belajar anak  masih  rendah, 

maka peneliti  melakukan perencanaan penelitian dengan  melakukan tindakan 

perbaikan  pada siklus 1, hasil penelitian akan diuraikan dalam  beberapa tahapan 

berupa siklus-siklus perbaikan yang dilakukan dalam proses pembelajaran di 

kelas. 

B.  Deskripsi  siklus   1  

      1. Perencanaan 

           a.   Skenario 

                Selama  proses  pembelajaran  berlangsung  peneliti  menggunakan      

                pinsil warna dalam menggambar untuk meningkatkan minat belajar. 

a. Tujuan perbaikan  

Tujuan perbaikan ini  adalah meningkatkan minat belajar  anak di RA 

Al Ikhlas Timbaan I Kerasaan Kab. Simalungun. 

b. Siklus  

Silkus ke 1 dilaksanakan pada hari senin  tanggal  9 Januari  2017 s/d 

Sabtu 13  Januari 2017 

c. Kegiatan pengembangan. 
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Kegiatan pengembangan dengan mengajak anak bercakap-cakap, 

memberikan pertanyaan dan mengenalkan kegiatan menggambar dan  

memotivasi anak  dengan menggunakan pinsil warna. 

d. Pengelolaan kelas 

Pengelolaan kelas dilakukan dengan menyusun anak berdasarkan kelas 

dan kelompok menyediakan gambar sebagai media peraga, peneliti  

menunjukkan gambar dan anak diminta untuk melihat gambar, 

menceritakan, mengenalkan nama gambar, menyebutkan nama gambar 

dan melakukan  kegiatan menggambar. 

e. Langkah-langkah 

      Langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian ini adalah dengan 

         Menggunakan pinsil warna dalam menggambar yang  terdiri dari 5 tahap  

yaitu,   perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, analisis dan refleksi.  

 2. Pelaksanaan 

        a. Membuat rencana perbaikan dalam bentuk RKM dan RKH  

        b. Mempersiapkan media pembelajaran 

        c. Membuat lembar observasi dan daftar tanya jawab  

        d. Mempersiapkan lembar penilaian 

3. Pengamatan 

 Tindakan yang dilaksanakan dalam perbaikan terhadap masalah yang 

dihadapi yaitu yang sesuai dengan RKH yang telah dirancang dalam kegiatan 

menggunakan pinsil warna dalam menggambar,  yang dimulai dari pembukaan, 

kegiatan  inti dan penutup. 

 a. Kegiatan pembuka 

   1. Bernyanyi 

   2.  Berdoa sebelum belajar 

   3.  Mengenalkan cara  menggambar dan pinsil warna 

   4.  Mengajak anak melakukan kegiatan menggambar dengan pinsil warna 

 b. Kegiatan Inti 

     1.  Melakukan kegiatan menggambar 

    2.  Menggambar dengan baik  



 

 
 

      c.  Kegiatan penutup  

   1.  Menjawab pertanyaan guru 

   2.  Memberikan penghargaan kepada siswa 

4.  Analisis                    

         Peneliti melakukan pengamatan dari kegiatan yang dilaksanakan dari 

kegiatan pembukaan sampai penutup, dengan meyiapkan lembar observasi  untuk  

menilai  pembelajaran yang dilakukan  peneliti 

5. Refleksi 

Pada tahap ini dimaksudkan untuk mengkaji secara menyeluruh tindakan yang 

telah dilakukan, berdasarkan data yang sudah terkumpul dan kemudian melakukan 

evaluasi untuk menyempurnakan tindakan yang berikutnya. 

 

 

Tabel  12.  Tabel     penilaian   minat belajar  anak   Siklus 1 

No Nama Siswa 

Indikator Peniliaian Siklus 1 

Menggambar bebas 

dengan pinsil warna 

   

Menggambar bebas 

dari bentuk dasar 

titik garis  

Menggambar sendiri

  

Menggambar 

dengan rapi 

BB MB BSH BSB BB MB BSH BSB BB MB BSH BSB BB MB BS
H 

BSB 
 

1 Almira fauziah √     √    √   √    

2 Arkan fadhlur R   √     √    √  √   

3 Afgan oktavianda √       √   √   √   

4 Anggi rianti   √   √    √    √   

5 Adli tri ardana √     √    √   √    

6 Bulan permadani   √     √    √ √    

7 Dava adila shera    √  √     √    √  

8 Dede amelia  √     √    √     √ 

9 Dian fresila    √ √      √    √  

10 Dafa zahir thamir √     √     √     √ 



 

 
 

11 Diofani  armadhn   √    √   √     √  

12 Diva aulia √       √ √     √   

13 Fira  afrilia    √    √    √  √   

14 Harika claudia  √       √      √  

15 Icha aulia    √   √     √    √ 

16 Ilham  √   √    √      √  

17 Juli andini  √     √  √      √  

18 Katrina  angelika     √    √    √    

19 Khuzaiva  R     √  √    √    √  

20 Marhammatul  A   √     √    √    √ 

 

Tabel 13. Minat Belajar Anak Melalui Kegiatan Menggambar Siklus I 

No. Kemampuan yang dicapai 

 

BM 

 

MM BSH BSB 
Jumlah 

anak 

 

F1 

 

F2 F3 F4 (%) 

 

1 

 

Menggambar bebas dengan pinsil 

warna 

5 4 5 6 20 

25% 20% 25% 30% 100% 

 

2. 

 

Menggambar bebas dari bentuk 

dasar titik garis 

 

4 5 5 6 20 

20% 25% 25% 30% 100 % 

 

3. 

 

Menggambar sendiri   

5 4 6 5 20 

25% 20%  30%  25% 100 % 

 

4. 

 

Menggambar dengan rapi 

4 5 7 4 20 

20% 25% 35 % 20  

% 

100 % 

 



 

 
 

Pada tabel dan grafik di atas menunjukkan kondisi pembelajaran sebelum 

mengadakan penelitian yaitu : 

1. Menggambar bebas dengan pinsil warna yang belum muncul  25% (5 anak ), 

mulai muncul  20 % (4 anak) berkembang sesuai harapan 25 % (5 anak), 

berkembang sangat baik 30 % (6 anak).      

2. Menggambar bebas dari bentuk dasar titik garisyang belum muncul  20% (4 

anak), mulai muncul 25 % (5 anak), berkembang sesuai harapan 25 % (5 anak),  

berkembang sangat baik 30 %(6 anak).      

3. Menggambar sendiri, belum muncul 25 % ( 5 anak), mulai muncul 20 % (4 

anak ), berkembang sesuai harapan 30% (6 anak ), berkembang sangat baik 25 

%(5 anak ).      

4. Menggambar dengan baik, belum muncul 20 % ( 4 anak), mulai muncul 25 % 

(5 anak ), berkembang sesuai harapan 35% (7 anak ), berkembang sangat baik 

20%(4 anak. 

Tabel 14. Minat Belajar Anak Dalam Menggambar Dengan Pinsil Warna 

berdasarkan BSB-BSH SIKLUS I 

 

No Kemampuan yang dicapai BSH BSB Jumlah(%) 

1 .  

Menggambar bebas dengan pinsil warna 

5 

 

6 11 

25% 

 

30% 55% 

2  

Menggambar bebas dari bentuk dasar titik 

garis 

5 

 

6 11 

25% 

 

30% 55% 

3 Menggambar sendiri 6 

 

5 11 

30% 25% 

 

55% 

4  

Menggambar dengan rapi 

7 

 

4 11 

35% 

 

20% 55% 

                        Rata-rata                                                                                   55% 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Grafik 2. Minat Belajar  Anak  siklus 1 

 

         

       Dari  tabel data  dan grafik diatas terlihat  bahwa  kemampuan berbahasa  

anak masih belum berkembang dengan baik. Dengan  demikian  minat belajar 

anak belum berkembang dengan baik, selanjutnya peneliti  melaksanakan 

tindakan  siklus  ke 2. 
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C. Deskripsi  siklus   2  

a.   Skenario 

     Selama   proses   pembelajaran   berlangsung  peneliti  menggunakan    pinsil    

    warna dalam menggambar untuk meningkatkan minat belajar anak.     

b.  Tujuan perbaikan 

     Tujuan perbaikan ini  adalah meningkatkan minat belajar anak di RA Al Ikhlas     

    Timbaan I Kerasaan Kab. Simalungun. 

c.   Siklus  

      Silkus ke 2 dilaksanakan pada hari Senin  tanggal  16 Januari  2017 s/d  Sabtu    

     20 Januari 2017 

d. Kegiatan pengembangan. 

 

 

      Kegiatan    pengembangan   dengan    mengajak     anak  bercakap  -   cakap,     

       memberikan  pertanyaan   dan  menerangkan tentang kegiatan menggambar     

      dan    memotivasi  anak dalam menggambar  menggunakan media pinsil  

      warna. 

 e.  Pengelolaan kelas 

      Pengelolaan kelas dilakukan dengan menyusun anak berdasarkan kelas dan      

     kelompok  menyediakan media gambar dan pinsil warna sebagai media    

      pembelajaran, peneliti  menunjukkan gambar dan anak diminta untuk melihat   

     gambar, menceritakan,  mengenalkan   gambar,  menyebutkan  nama gambar  

    dan melakukan  kegiatan menggambar. 

    1.   Perencanaan 

          a. Membuat rencana perbaikan dalam bentuk RKM dan RKH  

          b. Mempersiapkan media pembelajaran  

          c. Membuat lembar observasi dan daftar tanya jawab  

          d. Mempersiapkan lembar penilaian 

 2.  Pelaksanaan 

 a. Kegiatan pembuka 

   1. Bernyanyi sesuai tema 



 

 
 

   2.  Berdoa sebelum belajar 

   3.  Mengenalkan kegiatan menggambar 

   4.  Mengajak anak melakukan kegiatan menggambar 

 b. Kegiatan Inti 

     1.  Memahami kegiatan yang akan dilakukan 

    2.  Melakukan kegiatan menggambar  

      c.  Kegiatan penutup  

   1.  Menjawab pertanyaan guru 

   2.  Membaca doa dan surah pendek 

   3.  Memberikan penghargaan kepada siswa 

         

 

 

3.  Pengamatan 

           Peneliti melakukan pengamatan dari kegiatan yang dilaksanakan dari 

kegiatan pembukaan sampai penutup, dengan meyiapkan lembar observasi  untuk  

menilai  pembelajaran yang dilakukan  peneliti.  

4.  Analisis                    

         Peneliti melakukan pengamatan dari kegiatan yang dilaksanakan dari 

kegiatan pembukaan sampai penutup, dengan meyiapkan lembar observasi  untuk  

menilai  pembelajaran yang dilakukan  peneliti. 

5.   Refleksi. 

      Berdasarkan  dari  hasil  observasi  siklus 2,   peneliti  merefleksikan kekuatan 

dan kelemahan sebagai berikut : 

       a. Kekuatan Siklus 2 

          1. Pembelajaran telah sesuai RKM dan RKH yang direncanakan 

          2. Anak mampu mengenal kegiatan menggambar 

          3. Anak bersemangat melakukan kegiatan menggambar dengan pinsil warna 

          4. Anak mampu menggambar dengan baik 

       b. Kelemahan siklus 2 

          1.  Ada siswa yang malu-malu 



 

 
 

          2.  Ada anak yang masih diam saja ketika belajar 

          3.   Beberapa anak yang  harus diberi perhatian khusus ketika belajar 

          Berdasarkan dari pengamatan yang telah dilakukan peneliti, maka peneliti 

menyimpulkan bahwa perbaikan pada siklus ke 2 belum mencapai hasil yang 

lebih maksimal lagi, dan peneliti memutuskan untuk melanjutkan ke siklus 3. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 15. Tabel Minat Belajar Anak  siklus 2 

 

No Nama Siswa 

Indikator Peniliaian  Siklus 2 

 

Menggambar bebas 

dengan pinsil warna 

   

Menggambar bebas 

dari bentuk dasar 

titik garis  

Menggambar sendiri

  

Menggambar 

dengan rapi 

BB MB BSH BSB BB MB BSH BSB BB MB BSH BSB BB MB BS
H 

BSB 
 
 

1 Almira fauziah √    √    √    √    

2 Arkan fadhlur R   √   √     √    √  

3 Afgan oktavianda  √   √     √    √   

4 Anggi rianti    √   √     √    √ 

5 Adli tri ardana  √    √      √   √  

6 Bulan permadani    √    √   √    √  

7 Dava adila shera   √    √   √      √ 

8 Dede amelia  √    √      √ √    

9 Dian fresila    √    √ √       √ 

10 Dafa zahir thamir   √    √    √     √ 

11 Diofani  A    √ √      √   √   

12 Diva aulia   √    √  √     √   

13 Fira  afrilia    √    √    √ √    



 

 
 

  

 

 

 

 

Tabel 16. Menggambar Dengan Menggunakan Pinsil Warna Siklus 2 

 

No. Kemampuan yang dicapai 

BM MM BSH BSB Jumlah anak 

F1 F2 F3 F4 (%) 

 

1. 

 

 Menggambar bebas dengan 

pinsil warna 

 

3 3 7 7 20 

15 % 15 % 35% 35 % 100 % 

 

2. 

 

Menggambar bebas dari bentuk 

dasar titik garis 

3 3 8 6 20 

15% 15 % 40 % 30 % 100 % 

 

3. 

 

Menggambar sendiri 

3 3 7 7 20 

15% 15% 35% 35% 100 

 

4. 

 

Menggambar dengan rapi 

3 3 7 7 20 

15 % 15 % 35% 35 % 100%  

 

14 Harika claudia √      √    √     √ 

15 Icha aulia   √    √    √    √  

16 Ilham    √    √    √   √  

17 Juli andini √      √   √     √  

18 Katrina  angelika   √     √    √    √ 

19 Khuzaiva  R   √    √     √    √ 

20 Marhammatul  A    √    √   √    √  



 

 
 

Pada tabel dan grafik di atas menunjukkan kondisi pembelajaran sebelum 

mengadakan penelitian yaitu :        

1. Menggambar bebas dengan pinsil warna yang belum muncul 15% (3 anak 

),mulai muncul 15% (3 anak) berkembang sesuai harapan 35% (7 anak),  

berkembang sangat baik 35% (7 anak).        

2. Menggambar bebas dari bentuk dasar titik garis, yang belum muncul 15% (3 

anak), mulai muncul 15% (3 anak), berkembang sesuai harapan 40 % (8 anak),  

berkembang sangat baik 30% (6 anak).                      

3. Menggambar sendiri, belum muncul 15% (3 anak), mulai muncul  

   15% (3 anak ), berkembang sesuai harapan 35 % (7  anak), berkembang sangat  

   baik 35 % (7 anak ).   

4. Menggambar dengan rapi, belum muncul 15% (3 anak), mulai    

    muncul 15% (3 anak ), berkembang sesuai harapan 35 % (7  anak), berkembang    

   sangat baik 35 % (7 anak ).  

Tabel 17. Minat Belajar Anak Dalam Menggambar Dengan menggunakan    

                 pinsil warna berdasarkan  BSB - BSH SIKLUS II 

 

No Kemampuan yang dicapai BSH BSB Jumlah(%) 

1  

Menggambar bebas dengan pinsil warna 

7 

 

7 14 

35% 

 

35% 70% 

2  

Menggambar bebas dari bentuk dasar titik 

garis 

8 

 

6 14 

40% 

 

30% 70% 

3  

Menggambar sendiri 

7 

 

7 14 

30% 

 

35% 70% 

4 Menggambar dengan rapi 7 

 

7 14 

35% 35% 

 

70% 

                        Rata-rata                                                                                   70% 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Grafik 3. Minat Belajar  Anak Dalam Menggambar pada siklus 2   

 

 

          Berdasarkan dari pengamatan yang telah dilakukan peneliti, maka peneliti 

menyimpulkan bahwa perbaikan pada siklus ke 2 belum mencapai hasil yang 

lebih maksimal lagi, dan peneliti memutuskan untuk melanjutkan ke siklus 3. 

 

D. Deskripsi  siklus   3 

a.   Skenario 
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    warna dalam menggambar untuk meningkatkan minat belajar anak.     

b.  Tujuan perbaikan 

     Tujuan perbaikan ini  adalah meningkatkan minat belajar anak di RA Al Ikhlas     

    Timbaan I Kerasaan Kab. Simalungun. 

c.   Siklus  

      Silkus ke 3 dilaksanakan pada hari Senin  tanggal  23 Januari  2017 s/d  Sabtu    

      27  Januari 2017 

 d. Kegiatan pengembangan. 

      Kegiatan    pengembangan   dengan    mengajak     anak  bercakap  -   cakap,     

      memberikan  pertanyaan   dan  menerangkan tentang kegiatan menggambar     

     dan memotivasi  anak dalam menggambar  menggunakan media pinsil warna. 

 

 e.  Pengelolaan kelas 

      Pengelolaan kelas dilakukan dengan menyusun anak berdasarkan kelas dan      

     kelompok  menyediakan media gambar dan pinsil warna sebagai media  

     pembelajaran, peneliti  menunjukkan pinsil warna, menceritakan,   

     mengenalkan   gambar, dan melakukan  kegiatan menggambar. 

1. Perencanaan 

        a. Membuat rencana perbaikan dalam bentuk RKM dan RKH  

        b. Mempersiapkan media pembelajaran  

        c. Mempersiapkan lembar penilaian 

2. Pelaksanaan 

 a. Kegiatan pembukaan, bernyanyi sesuai tema rekreasi,  berdoa sebelum   

              belajar dan mengenalkan kegiatan menggambar tema rekreasi. 

 b. Kegiatan Inti, memahami kegiatan yang akan dilakukan, melakukan  

             kegiatan menggambar dengan pinsil warna, dan menggambar dengan  

             baik 

      c.  Kegiatan penutup, menjawab pertanyaan guru,  melakukan diskusi  

              sederhana  dan memberikan penghargaan kepada siswa. 

 3.  Pengamatan 



 

 
 

           Peneliti melakukan pengamatan dari kegiatan yang dilaksanakan,  

kegiatan pembukaan sampai penutup, dengan menyiapkan lembar observasi  

untuk  menilai  pembelajaran yang dilakukan  peneliti, hasil penelitian dapat 

dilhat pada tabel penilaian, tabel persentasi dan grafik. 

4.  Analisis                    

         Peneliti melakukan pengamatan dari kegiatan yang dilaksanakan dari 

kegiatan pembukaan sampai penutup, dengan menyiapkan lembar observasi  

untuk  menilai  pembelajaran yang dilakukan  peneliti. 

5. Refleksi. 

 Berdasarkan  dari  hasil  observasi  siklus 3, kemampuan berbahasa anak 

dalam berinteraksi dengan teman, menyebutkan  nama, menyebuitkan gambar, 

menulis nama, mneceritakan isi gambar, merespon dan  menjawab pertanyaan 

guru sudah menunjukkan  kemampuannya Berkembang  Sangat Baik. 

Tabel 18. Tabel penilaian minat belajar anak dalam menggambar  siklus 3 

No Nama Siswa 

Indikator Penilaian  Siklus 3 

 

Menggambar bebas 

dengan pinsil warna 

Menggambar bebas 

dari bentuk dasar 

titik garis  

Menggambar sendiri

  

Menggambar 

dengan rapi 

BB MB BSH BSB BB MB BSH BSB BB MB BSH BSB BB MB BS

H 

BSB 

 

 

1 Almira fauziah √    √    √    √    

2 Arkan fadhlur R   √    √    √    √  

3 Afgan oktavianda  √    √    √    √   

4 Anggi rianti    √    √    √    √ 

5 Adli tri ardana    √    √    √    √ 

6 Bulan permadani    √    √    √    √ 

7 Dava adila shera    √    √    √    √ 

8 Dede amelia    √    √    √    √ 

9 Dian fresila    √    √    √    √ 



 

 
 

  

 

 

Tabel 19. Menggambar Dengan Menggunakan Pinsil Warna Siklus III 

N  

o. 
Kemampuan yang dicapai 

BM MM BSH BSB Jumlah anak 

F1 F2 F3 F4 (%) 

 

1. 

 

Menggambar bebas dengan 

pinsil warna 

 

1 2 6 11 20 

5 % 10 % 30 % 55 % 100 % 

 

2. 

 

Menggambar bebas dari bentuk 

dasar titik garis  

2 1 11 6 20 

10% 5% 55% 30% 100% 

 

3. 

 

Menggambar sendiri 

2 1 7 10 20 

10 % 5 % 35 % 50% 100 % 

 

4. 

 

Menggambar dengan rapi 

1 2 6 11 20 

5 % 10 % 30 % 55 % 100 % 

 

10 Dafa zahir thamir    √    √    √    √ 

11 Diofani  A    √    √    √    √ 

12 Diva aulia    √    √    √    √ 

13 Fira  afrilia    √    √    √    √ 

14 Harika claudia    √    √    √    √ 

15 Icha aulia    √    √    √    √ 

16 Ilham    √    √    √    √ 

17 Juli andini    √    √    √    √ 

18 Katrina  angelika    √    √    √    √ 

19 Khuzaiva  R    √    √    √    √ 

20 Marhammatul  A    √    √    √    √ 



 

 
 

Pada tabel dan grafik di atas menunjukkan kondisi pembelajaran sebelum 

mengadakan penelitian yaitu :    

1. Menggambar bebas dengan pinsil warna yang belum muncul 5% (1 anak ), 

mulai muncul  10%(2 anak )  berkembang sesuai harapan 30 % (6 anak),  

berkembang sangat baik 55% (11 anak).        

2. Menggambar bebas dari bentuk dasar titik garis, yang belum muncul  10% (2 

anak), mulai muncul 5 % (1 anak), berkembang sesuai harapan 35 % (7 anak),  

berkembang sangat baik 50 %(10 anak).      

3.  Menggambar sendiri, belum berkembang 10 % ( 2 anak), mulai muncul 5% (1 

anak ), berkembang sesuai harapan 35 %(7 anak), berkembang sangat baik 55 

%(10 anak ).         

4. Menggambar dengan rapi, belum berkembang 5 %( 1anak), mulai muncul 10% 

(2 anak ), berkembang sesuai harapan 30%(6 anak), berkembang sangat baik 55 

%(11 anak).Tabel 20. Miinat belajar anak dalam menggambar Siklus III  

berdasarkan BSB-BSH 

No Kemampuan yang dicapai BSH BSB Jumlah(%) 

1 Menggambar bebas dengan pinsil warna 

 

6 

 

11 17 

30% 

 

55% 85% 

2  

Anak dapat memahami kegiatan yang akan 

dilakukan 

7 

 

10 17 

35% 

 

50% 85% 

3.  

Anak dapat menggambar sendiri 

7 

 

10 17 

35% 

 

50% 85% 

4.  

Anak dapat menggambar dengan baik 

10 

 

7 17 

30% 

 

55% 85% 

                        Rata-rata                                                                                     85 % 

 

 

Grafik 4. Minat belajar anak dalam menggambar siklus 3 



 

 
 

 

 Dari tabel dan grafik dapat terlihat lebih meningkatnya minat belajar 

anak  dari siklus sebelumnya. Berdasarkan  dari  hasil  observasi  siklus 3, minat 

belajar  anak dalam menggambar dengan menggunakan pinsil warna sudah 

menunjukkan  Berkembang  Sangat Baik. 

E. Pembahasan Hasil Penelitian. 

     Pada kondisi awal minat belajar anak di dalam kelas tergolong sangatlah 

rendah, hal ini dikarenakan media belajar yang digunakan selama ini belum 

mampu meningkatkan minat belajar anak. 

     Hasil penelitian  anak dalam menggambar menggunakan pinsil warna siklus 1, 

2 dan 3 dapat dilihat pada grafik : 
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                 Dari   grafik dapat dilihat bahwasannya  anak telah  meningkat dengan 

sangat baik dan telah sesuai harapan peneliti. Maka penelitian tindakan kelas 

dalam menggambar dengan menggunakan  pinsil warna telah berhasil. 

 

 

 

 

 

 

 

 

BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Hasil peneliti tersebut di atas diperoleh simpulan bahwa dalam kegiatan 

menggambar menggunakan pinsil warna  dapat  meningkatkan minat belajar anak 

di RA Al Ikhlas Timbaan I Kerasaan Simalungun.. 

            Siklus 1 minat belajar anak   yang Berkembang  Sangat  Baik hanya 

berjumlah   6 siswa (30 %), Berkembang  Sesuai  Harapan 5  siswa (25%),  Mulai 

berkembang  4 siswa  (20 %) dan Belum Berkembang  5 siswa (25 %). Pada 

siklus ke 2 diperoleh hasil Berkembang Sangat Baik 7  anak (35 %), kategori 

Berkembang Sesuai Harapan  7 anak (35% ) kategori Mulai Berkembang  3  anak  

(15% ) dan Belum Berkembang 3 anak  (15  %).  Pada siklus ke 3 minat belajar 

anak   lebih meningkat , dengan hasil  Berkembang  Sangat  Baik 10 anak (55%),  

Berkembang Sesuai Harapan  7 anak (35 %  ) Mulai Berkembang  1  anak  (5 % ) 

dan Belum Berkembang  2  anak  (10 %). 

 

B. Saran 



 

 
 

      Setiap anak  memiliki  kemampuan  intelegensi  yang  berbeda-beda maka 

dalam menggali potensi anak guru harus lebih kreatif. Dalam pembelajaran Anak 

Usia Dini harus berpedoman dengan metode Bermain sambil belajar . Dalam 

menggambar dengan menggunakan pinsil warna  harus dilakukan dengan 

memperhatikan kebutuhan dan kondisi anak dan  peran serta orang tua dan guru 

dalam meningkatkan kemampuan yang dimiliki anak sangatlah penting.  
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